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ABSTRAK

Asnawi, Nirm 010222386. Minat Petani Kakao dalam Menggunakan Benih
Sambung Pucuk di Kecamatan Keumala Kabupaten Pidie. Tujuan dari penelitian
ini adalah mengetahui tingkat minat dan factor-faktor yang mempengaruhi minat
petani kakao dalam menggunakan benih sambung pucuk di Kecamatan Keumala
Kabupaten Pidie. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Keumala Kabupaten
Pidie pada bulan Januari sampai dengan Maret 2024. Metode pengumpulan data
yaitu metode observasi dan wawancara dengan menggunakan kuisioner yang telah
diuji validitas dan reabilitasnya, sementara metode analisis data menggunakan
skala likert dan regresi linear. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa tingkat minat
petani kakao dalam menggunakan Benih kakao sambung pucuk di Kecamatan
Keumala Kabupaten Pidie berada pada kategori sedang yaitu 63,71%, sementara
hasil regresi linear terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani kakao
dalam menggunakan benih kakao sambung pucuk di Kecamatan Keumala
Kabupaten Pidie diperoleh persamaan sebagai berikut Y = 9,488 + 0,017X1 +
0,082X2 - 0,052X3 + 1,494X4 + 0,443X5 + 0,021X6 +0,101X7. Uji lanjut
menggunakan t-hitung menunjukkan bahwa pengalaman, luas lahan dan peran
penyuluh memiliki pengaruh cukup signifikan dengan nilai t-hitung lebih besar
daripada t-tabel.

Kata Kunci: Minat, Petani Kakao, Benih Sambung Pucuk



ABSTRACT

Asnawi, Nirm 010222386. Interest of Cocoa Farmers in Using Grafted Seedling
in Keumala District, Pidie Regency. The aim of this research is to determine the
level of interest and factors that influence cocoa farmers' interest in using
grafting seeds in Keumala District, Pidie Regency. The research was carried out
in Keumala District, Pidie Regency from January to March 2024. Data collection
methods were observation and interview methods using questionnaires whose
validity and reliability had been tested, while data analysis methods used Likert
scales and linear regression. The results of the study show that the level of
interest of cocoa farmers in using grafted seedling in Keumala District, Pidie
Regency is in the medium category, namely 63.71%, while the results of linear
regression on factors that influence cocoa farmers' interest in using grafted
seedling in the District Keumala Pidie Regency obtained the following equation Y
= 0488 + 0.017X1 + 0.082X2 - 0.052X3 + 1.494X4 + 0.443X5 + 0.021X6
+0.101X7. Further tests using t-count showed that experience, land area and the
role of extension workers had quite a significant influence with the t-count value
being greater than the t-table.

Keywords: Interest, Cocoa Farmers, Grafted Seedling
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kakao adalah satu dari tanaman penyegar yang juga menjadi andalan
perkebunan Indonesia yang kebutuhan nya baik dalam maupun luar negeri cukup
tinggi dimana peranannya baik dalam penyedia lapangan kerja, sumber
pendapatan dan meningkatkan devisa negara. Ditinjau dari jumlah produksi,
Indonesia masih berada di bawah negara lain dalam hal produktivitas kakao,
produktivitas perkebunan kakao saat ini tergolong rendah, yakni sekitar 200
kilogram (kg) per hektar per tahun.

Provinsi Aceh memiliki potensi penghasil kakao di Indonesia. Kakao
Aceh dikenal memiliki kualita cita rasanya yang khas. Keberadaan komoditi
kakao juga dapat menciptakan lapangan kerja dan sumber pendapatan masyarakat.
Luas areal perkebunan kakao di Provinsi Aceh pada tahun 2021 tercatat seluas
97.214 hektar dengan melibatkan sekitar 124.868 petani. Produksi kakao saat ini
sebanyak 40.724 ton per tahun (Fakhrurrazi, 2022). Namun, produktivitas
tanaman kakao rata-rata baru mencapai 700 — 900 kg/ha sedangkan potensi
produktivitas dapat mencapai 2 ton/ha. Hal ini disebabkan sekitar 30 persen
tanaman kakao sudah tua dan tidak produktif, serangan hama penyakit, dan tata
kelola perkebunan kakao yang masih rendah (Hudoro, 2022).

Kabupaten Pidie merupakan salah satu sentra kakao di Provinsi Aceh.
Menurut Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Pidie (2023), luas areal tanaman
kakao yaitu 1.325 hektar yang diusahakan oleh sekitar 1.500 petani dan tersebar di
23 kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Pidie. Salah satu kecamatan yang
menjadi sentra kakao di Kabupaten Pidie yaitu Kecamatan Keumala. Tanaman ini
merupakan salah satu sumber pendapatan ekonomi para petani. Penanaman kakao
tidak hanya monokultur tetapi ditanam secara tumpangsari ataupun dengan
tanaman lainnya. Saat ini areal penanaman kakao di Kecamatan Keumala seluas
501 hektar yang diusahakan oleh sekitar 584 orang petani. Produktivitas kakao
yang dihasilkan umumnya masih rendah (0,4-0,7 ton/ha) karena sebagian besar
tanaman kakao sudah berumur tua, serangan hama PBK dan busuk buah (BPP

Kecamatan Keumala, 2023).



Pembangunan pertanian di bidang perkebunan kakao di Indonesia
melibatkan berbagai strategi dan program yang ditujukan untuk meningkatkan
produktivitas, kualitas, dan keberlanjutan industri kakao. Salah satu aspek utama
dari pembangunan pertanian di bidang perkebunan kakao antara lain program
revitalisasi perkebunan kakao yang bertujuan untuk mengatasi berbagai tantangan
yang dihadapi oleh petani kakao, seperti penuaan tanaman, serangan hama dan
penyakit, serta penurunan kesuburan tanah (Asosiasi Kakao Indonesia, 2018).

Dalam usaha pertanaman kakao peningkatkan produktivitas tanaman
kakao merupakan salah satu tujuan program pertanian Indonesia. Teknik sambung
pucuk kakao dapat dilakukan pada tanaman muda maupun tanaman kakaos tua
dan tidak berproduksi lagi. Melalui teknik ini petani masih dapat melakukan
pemanenan dari tanaman tua sementara sambil menunggu hasil dari teknik
sambung tersebut 2,5 tahun berikutnya (Mirnawati, dkk, 2021).

Upaya meningkatkan produksi kakao dapat dilakukan melalui
pengembangan perkebunan kakao dengan menggunakan benih unggul hasil teknik
sambung pucuk. Teknik sambung ini melibatkan penyambungan bagian atas dari
satu tanaman (scion) ke bagian bawah dari tanaman lain (rootstock). Bagian
bawah (roodstock) dapat berasal dari Benih (biji) kakao dan dapat juga langsung
pada tanaman kakao yang akan diremajakan (tanaman yang sudah ada di kebun).
Teknik sambung ini yaitu metode perbanyakan vegetatif yang efektif untuk
mendapatkan benih berkualitas dengan sifat unggul dari dua tanaman yang
berbeda. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan kelebihan dari kedua tanaman
tersebut, seperti ketahanan terhadap penyakit, pertumbuhan yang lebih cepat,
kuantitas dan kualitas buah yang lebih baik. Teknik sambung pucuk juga bisa
dilakukan pada tanaman yang sudah tidak produktif lagi biasa disebut dengan
rejuvinasi atau peremajaan. Peremajaan tanaman kakao bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan produktivitas tanaman tua dengan cara
menggabungkan batang atas (scion) dari varietas unggul ke batang bawah
tanaman yang sudah ada.

Menurut Ariani dkk (2021), tingkat keberhasilan teknik sambung pucuk
di pembibitan dan di lahan masih tinggi, sehingga baik unduk diaplikasikan
petani. Benih kakao hasil sambung pucuk memiliki keunggulan, antara lain



potensi produktivitas bisa mencapai 3 ton per hektar per tahun, mempunyai
ketahanan terhadap serangan hama dan penyakit utama pada tanaman kakao, dan
berumur genjah. Tanaman kakao hasil sambung pucuk dapat dipanen pada umur 9
bulan, dibandingkan tanaman kakao dari biji yang baru bisa dipanen pada umur 2-
3 tahun.

Berdasarkan kondisi di lapangan penyuluh telah melakukan kegiatan
penyuluhan baik melalui pertemuan kelompok maupun kunjungan ke petani guna
memotivasi petani dalam penggunaan Benih sambung pucuk pada tanaman kakao
maupun peremajaan tanaman kakao dengan teknik sambung pucuk.Namun
kondisi di lapangan penggunaan Benih sambung pucuk pada tanaman kakao
maupun peremajaan tanaman kakao dengan teknik sambung pucuk masih rendah.
Melihat kondisi ini maka perlu dilakukan sebuah penelitian terkait minat petani
kakao dalam menggunakan benih sambung pucuk di Kecamatan Keumala
Kabupaten Pidie.

1.2, Rumusan Masalah
Masalah yang akan dikaji mengenai minat petani kakao dalam sambung

pucuk dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat minat petani kakao dalam menggunakan benih sambung
pucuk di Kecamatan Keumala Kabupaten Pidie?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat petani kakao dalam
menggunakan benih sambung pucuk di Kecamatan Keumala Kabupaten
Pidie?

1.3. Tujuan
Tujuan pengkajian mengenai minat petani dalam melakukan teknik
sambung pucuk adalah sebagai berikut:
1. Mengkaji tingkat minat petani kakao dalam menggunakan benih sambung
pucuk di Kecamatan Keumala Kabupaten Pidie.
2. Menganalisis faktor yang memengaruhi minat petani kakao dalam

menggunakan benih sambung pucuk di Kecamatan Keumala Kabupaten Pidie.



1.4. Manfaat

Manfaat dari pengkajian minat petani kakao dalam sambung pucuk di

Kecamatan Keumala Kabupaten Pidie adalah sebagai berikut:

1.  Sumber untuk mendapatkan dan meningkatkan ilmu pengetahuan

2. Sumber untuk mengetahui tingkat minat petani terhadap inovasi teknik
sambung pucuk kakao.

3. Sarana bagi penyelenggara penyuluhan pertanian untuk lebih meningkatkan
pendampingan kegiatan teknik sambung pucuk kakao.

4. Bahan masukan bagi petani agar melakukan inovasi teknik sambung pucuk
dalam rangka rehabilitasi tanaman kakao sehingga produktivitas meningkat

dan kualitas ekonomi keluarga petani juga meningkat.



